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ABSTRAK

Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Pada Pembelajaran Ipa Materi
Getaran Dan Gelombang Di Smp. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang mandiri dalam proses pembelajaran, dan penggunaan model pembelajaran yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa di sekolah SMP pada mata pelajaran IPA kususnya pada materi getaran
dan gelombang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Pada Pembelajaran IPA Materi Getaran dan Gelombang. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 13 Gorontalo yang populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII. Sampel
di ambil dengan menggunakan tehnik cluster random sampling kemudian yang menjadi kelas perlakuan
adalah kelas VIII A yang siswanya berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Tehnik analisis
data menggunakan statistika deskriptif yaitu data-data yang diperoleh dianalisis dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi kemudian dipresentasikan
melalui tabel atau diagram. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran reciprocal teaching pada proses pembelajaran terlaksana sesuai RPP dengan baik, dimana
proses pembelajaran berlangsung secara keseluruhan aktivitas guru dan aktivitas siswa dari pertemuan
I, 11 dan 11, untuk persentase aktivitas guru mencapai rata-rata 92,11% sedangkan persentase aktivitas
siswa mencapai rata-rata 79,40%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching sangat sesuai untuk digunakan pada materi getaran
dan gelombang mata pelajaran IPA.

Kata Kunci: Pembelajaran, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, getaran dan gelombang

PENDAHULUAN

SMP Negeri 13 Gorontalo merupakan
pendidikan sekolah menengah pertama di kota
Gorontalo, terdapat beberapa mata pelajaran
salah satunya mata pelajaran IPA yang harus
dibelajarkan oleh seorang guru kepada siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti
dengan salah satu guru mata pelajaran IPA
dikelas V111, bahwa mata pelajaran IPA adalah
mata pelajaran yang banyak berkaitan langsung
dengan alam, dan banyak perhitungan sehingga
mempengaruhi minat belajar siswa untuk mata
pelajaran IPA sangat rendah dan menyebabkan
prestasi belajar siswa rendah. Berikut ini adalah
hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan
dan tidak mencapai ketuntasan dari masing-
masing kelas semester ganjil tahun ajaran

2016/2017 yang diperoleh dari guru biadang
study IPA vyaitu kelas A berjumlah 9 orang,
kelas B berjumlah 8 orang, kelas C berjumlah
6 orang dan kelas D berjumlah 7 orang
sedangkan untuk siswa yang tidak mencapai
ketuntasan yaitu untuk kelas A berjumlah 20,
kelas B berjumlah 22 orang, kelas C berjumlah
23 orang dan kelas D berjumlah 30 orang,
dengan total jumlah siswa keseluruhan 118
siswa hanya 25,43% yang mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal ( KKM), sementara
sebanyak 74,57% belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM), hal ini disebabkan
oleh faktor internal maupun eksternal, sehingga
penelitian  ini  menjadi penting untuk
meningkatkan prestasi siswa. Salah satu faktor
eksternal adalah model pembelajaran yang
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diterapkan oleh guru didalam kelas, karena
pembelajaran  lebih  menekankan  model
konvesional. Masalah dan  pengalaman
mengajar diatas perlu adanya perbaikan dalam
hal penyajian materi oleh guru yaitu, masalah
penggunaan model pembelajaran  yang
digunakan oleh guru agar siswa dapat
memahami suatu materi pelajaran IPA dengan
baik.

Penerapan model pembelajaran
menjadi faktor dalam pembelajaran IPA di
SMP, dimana pembelajaran hanya berlangsung
secara konvensional yang hanya membagi ke
dalam kelompok kecil kemudian menuntun
jalannya diskusi sehingga menyebabkan
pembelajaran yang berlangsung lebih berpusat
kepada guru, dan menyebabkan kurang
mandirinya siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga dibutuhkan suatu penerapan model
pembelajaran  yang lebih  aktif  dan
menimbulkan kemandirian siswa dalam belajar,
bertukar pendapat siswa sehingga pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif. Disamping itu
model pembelajaran yang digunakan harus
disesuaikan dengan karakteristik materi yang
akan diajarkan sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik, oleh karena itu
perangkat pembelajaran sangat mempengaruhi
dalam proses pembelajaran siswa seperti RPP,
karena didalam RPP terdapat langkah-langkah
yang akan dilaksanakan dan diterapkan dalam
proses pembelajaran berdasarkan  model
pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran yang diterapkan
sangat menentukan proses dan hasil dari
pembelajaran siswa tersebut.

Menurut Aunurrahman (2014), adalah
penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa
terhadap  pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan
tugas, memberikan kemudahan bagi siswa
untuk  memahami  pelajaran  sehingga
memungkinkan siswa untuk mencapai hasil
belajar yang lebih  baik. Berdasarkan
pembelajaran IPA, terdapat banyak kekurangan
yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari baik
dilingkungan  sekolah, rumah  maupun

lingkungan masyarakat yang menuntut untuk
terselesaikan, sehingga penerapan model
pmbelajaran  reciprocal  teaching  dapat
mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk
belajar secara mandiri. (Sumarni Sahjat, 2015).
Menurut Shoimin (2014),
Reciprocal teaching adalah model pembelajaran
berupa kegiatan mengajarkan materi kepada
teman. Model pembelajaran ini siswa berperan
sebagai “guru” untuk menyampaikan materi
kepada teman-temannya. Sementara itu, guru
lebih berperan sebagai model yang menjadi
fasilitator dan pembimbing yang melakukan
scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan
yang diberikan oleh orang yang lebih tahu
kepada orang yang kurang tahu atau belum
tahu. Serta diharapkan peneliti  dapat
mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran  reciprocal teaching pada
pembelajaran IPA  materi getaran dan
gelombang di SMP Negeri 13 Gorontalo.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, dimana peneliti dapat
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai penerapan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru, hal ini
yang akan dideskripsikan yaitu penerapan
model pembelajaran reciprocal teaching yang
digunakan oleh guru.

Menurut Avrikunto (2009),
menyebutkan populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMP kelas VIII semester 2 tahun
ajaran 2017/2018.

Menurut  Arikunto  (2009), bahwa
sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Pengambilan sampel dengan
tehnik cluster random sampling, dilakukan
secara acak dan dengan jalan memberikan
kemungkinan yang sama bagi individu anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel
penelitian. Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A.

Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi
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(pengamatan) aktivitas guru (keterlaksanaan
RPP) dan aktivitas siswa, melalui model
pembelajaran  reciprocal teaching pada
pembelajaran  IPA  materi getaran dan
gelombang. Lembar keterlasanaan RPP terdiri
dari langkah-langkah yang dilakukan guru
selama proses pembelajaran apakah terlaksana
atau tidak terlaksanakan sesuai dengan RPP.
Lembar observasi aktivitas siswa yang diamati
adalah melakukan demonstrasi, menjawab
pertanyaan guru, membuat rangkuman dari
materi yang ada di LKS, membuat pertanyaan,
mengerjakan LKS, mendiskusikan hasil LKS,
mengkomunikasikan hasil diskusi, menanggapi
hasil diskusi, mengklarifikasi, mempredicting
dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa
dilaksanakan setiap pertemuan yaitu 3 Kkali
pertemuan.
Hasil dan Pembahasan

Perbandingan persentase
pengamatan aktivitas guru dari pertemuan |
sampai dengan pertemuan I11.

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pada Model
Reciprocal Teaching

Persentase (%)

Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan 111

= Rata-rata Persentase Pengamat | dan Pengamat |1
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mengalami  peningkatan  yaitu  rata-rata
persentase aktivitas guru sebesar 89.47%.,
dimana hasil pengamatan pengamat | terdapat 3
aktivitas guru yang belum terlaksana dengan
baik yaitu pada tahap meminta peserta didik
menuliskan  hasil  diskusinya, = memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami dan
menutup pembelajaran dengan pesan moral,
sedangkan hasil pengamatan pengamat |l
terdapat 1 aktivitas guru yang belum terlaksana
dengan baik yaitu pada tahap meminta peserta
didik menuliskan hasil diskusinya dan pada
pertemuan Il mengalami peningkatan dari
pertemuan |l yaitu rata-rata aktivitas siswa
sebesar 92.11%. Berdasarkan hasil pengamatan
pengamat | terdapat 2 aktivitas guru yang belum
terlaksana dengan baik yaitu meminta setiap
kelompok mendiskusikan hasil LKS dan
melakukan tanya jawab dengan siswa,
sedangkan hasil pengamatan pengamat 1l
terdapat 1 aktivitas guru yang belum terlaksana
yaitu pada tahap menutup pembelajaran dengan
meyampaikan pesan moral.
Aktivitas Siswa

Perbandingan persentase pengamatan
aktivitas siswa dari pertemuan | sampai dengan
pertemuan I11.

Gambar 1. Rata-rata persentase aktivitas guru

Berdasarkan diagram di atas dapat
dilihat bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan pada tiap pertemuan. Pertemuan |
rata-rata persentase aktivitas guru sebesar
78.95%, dimana aktivitas guru pada pertemuan
| terdapat 3 aktivitas guru yang belum
terlaksana dengan sangat baik, yaitu pada
aktivitas memberikan motivasi, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami dan
memberikan soal latihan, pada pertemuan Il

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
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Gambar 2. Rata-rata persentase aktivitas guru

Berdasarkan diagram di atas dapat
dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada tiap pertemuan, pada
pertemuan | memperoleh rata-rata sebesar
75.31% sehingga keterlaksanaan aktivitas siswa
dalam pembelajaran termasuk dalam kategori
baik, sedangkan pada pertemuan Il memperoleh
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rata-rata sebesar 79.10% sehingga
keterlaksanaan  aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dari
pertemuan | dan untuk pertemuan Il
memperoleh  persentase sebesar 79.40%,
keterlaksanaan  aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dari
pertemuan | dan Il sehingga termasuk dalam
kategori baik.

Berdasarkan nilai yang diperoleh tiap
siswa dengan jumlah soal yang diberikan oleh
guru sebanyak 20 butir soal, diperoleh bahwa
jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak
27 orang dengan rentang nilai 75-90 dan yang
tidak memenuhi KKM sebanyak 3 orang
dengan rentang nilai 70, sehingga dapat
diketahui jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27
orang dan jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 orang, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa sangat
baik  dengan menggunakan  model
pembelajaran reciprocal teaching pada materi
getaran dan gelombang, hal ini didukung oleh
pendapat dari Aprilia (2010), bahwa hasil
belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model reciprocal
teaching terbukti lebih tinggi daripada siswa
yang tidak mennggunakan model reciprocal
teaching.

KESIMPULAN

1. Penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching sudah terlaksana  sesuai dengan
RPP. Gambaran mengenai aktivitas guru
mencapai rata-rata persesntase sebesar
92,11% dan persentase aktivitas siswa
mencapai  79,40% dengan kategori baik,
dengan demikian model pembelajaran
reciprocal teaching sangat sesuai untuk
digunakan pada materi getaran dan
gelombang mata pelajaran IPA.

2. Reciprocal teaching adalah suatu model
pembelajaran  dimana  siswa  diberi
kesempatan untuk mempelajari materi
terlebih dahulu, kemudian, siswa
menjelaskan kembali materi yang dipelajari
kepada siswa yang lain. Guru hanya bertugas
sebagai fasilitator dan pembimbingan dalam

pembelajaran, yaitu meluruskan atau
member penjelasan mengenai materi yang
tidak dapat pecahkan secara mandiri oleh
siswa.

3. Menggunakan model pembelajaran
reciprocal teaching proses pembelajaran
yang terjadi berpusat pada siswa, dan guru
hanya menjadi fasilitator. Model ini sesuai
untuk  melatih  kemandirian  dalam
menemukan mengembangkan
pengetahuannya, dan juga menuntut siswa
untuk mampu menjelaskan wacana yang
dibaca secara mandiri kepada teman-
temannya baik dalam bentuk rangkuman,
pertanyaan atau prediksi wacana tersebut.
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